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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran sektor peternakan dinilai sangat strategis guna menyediakan sumber protein
hewani bagi masyarakat Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia meningkat sejalan dengan
meningkatnya pendapatan perkapita, indeks biaya hidup, daya beli dan kesadaran gizi
masyarakat yang secara langsung mempengaruhi perubahan pola konsumsi makanan ke
arah yang lebih baik yang ditunjukan dengan meningkatnya konsumsi protein hewani.
Berdasarkan Susenas (2022), konsumsi protein per kapita sudah berada diatas standar
kecukupan konsumsi protein nasional yaitu 62,21 gram namun masih cukup rendah untuk
protein hewani yaitu kelompok ikan, udang, cumi dan kerang 9,58 gram; daging 4,79
gram; telur dan susu 3,37 gram. Tercatat pada tahun 2021 tercatat warga Blitar rata-rata
konsusi telur ayam ras dengan volume 2,157gram/minggu menurun drastis di tahun 2023
menjadi 1,873gram/minggu ( Badan Pusat Statistik, 2023)

Usaha budidaya ayam ras petelur dalam menyediakan pangan sumber protein
hewani mampunyai peluang yang sangat menguntungkan jika ditinjau dari kondisi pasar
dalam negeri, karena sumber protein yang murah dan juga mudah sekali didapatkan ialah
dengan mengonsumsi telur. Namun produksi ayam ras petelur dalam negeri secara
kumulatif masih belum mencapai kapasitas produksi yang optimal. Menurut Rakhmadevi
& Wardhana (2020), dalam beternak dan mendapatkan hasil yang sesuai kita perlu
memperhatikan manajemen dalam pemeliharaan yaitu mulai dari sistem perkandangan,
bibit unggul pakan yang berkualitas sanitasi dan vaksin. Pemeliharaan ayam petelur
membutuhkan penanganan khusus dan sangat penting untuk diperhatikan.

Menurut Fadilah dan Fatkhuroji (2013) dalam Nur Latifatul (2022) banyak hal lain
yang harus diperhitungkan dalam manajemen pemeliharaan ayam petelur yaitu pakan.
Konsumsi ransum merupakan hal penting yang harus diperhitungkan karena merupakan
kebutuhan pokok yang berpengaruh terhadap penambahan bobot badan.Salah satu
perusahaan besar yang mengembangkan ayam ras petelur adalah PT. Hidayat Farm yang
berlokasi di Desa Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar. Berdasarkan
uraian tersebut, timbulah minat yang sangat besar untuk memilih PT. Hidayat Farm
sebagai lokasi Praktik Kerja Lapang (PKL). Dengan judul “Manajemen Pemeliharaan
Ayam Petelur Fase Layer di PT. Hidayat Farm” Kegiatan PKL ini diharapkan dapat



memberikan manajemen yang baik sesuai dengan standar manajemen pemeliharan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diambil dalam proposal (PKL) Praktik Kerja Lapang

adalah “Bagaimana manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer di PT. Hidayat
Farm?”

1.3 Tujuan Masalah
Tujuan dari pelaksanaan PKL adalah untuk mengetahui manajemen pemeliharaan

ayam petelur fase layer di PT. Hidayat Farm.

1.4 Manfaat PKL
Adapun manfaat dari praktek kerja lapang adalah :

1. Mahasiswa dapat merasakan dunia kerja

2. Menambah wawasan tentang manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer di PT.
Hidayat Farm

3. Mengetahui, memahami, dan memahami penerapan ide atau praktik yang dipelajari

selama magang di PT. Hidayat Farm.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Petelur

Menurut Pramesty (2021), ayam petelur adalah jenis ayam yang dipelihara khusus
untuk memproduksi telur konsumsi. Ayam ras petelur adalah varietas ayam yang memiliki
produktivitas tinggi dalam menghasilkan telur. Ada dua jenis ayam petelur, yaitu tipe
ringan serta sedang. Ayam petelur tipe ringan memiliki tubuh ramping serta mungil, bulu
putih bersih, dan berjengger merah. Tipe ini adalah turunan dari White Leghorn serta
mampu bisa menghasilkan lebih dari 260 telur setiap tahun. Namun, ayam tipe ini
cenderung riskan terhadap suhu cuaca yang panas serta kebisingan, yang dapat
menyebabkan penurunan produksi telur. Sementara itu dikutip dari Bappenas (2010), jenis
ayam tipe sedang memiliki bobot tubuh yang lebih berat akan tetapi tidak terlalu gemuk,
dan cangkang telur berwarna coklat dengan sifat ganda. Karena mudah disesuaikan dan
produktif, strain Isa Brown dan Lohmann Brown adalah favorit peternak untuk dipelihara
(Dirgahayu, dkk., 2016).

Gambar 1 Ayam Petelur (Digrahayu dkk,)

2.2 Perkandangan

Menurut Santoso dan Sudaryani (2009) dalam Larasati (2018), kandang sangat
diperlukan dalam pemeliharaan ayam secara intensif. Kandang harus memberikan
kenyamanan dan bisa meindungi diri dari pengaruh cuaca (panas, dingin maupun angin)
dan pengaruh binatang atau manusia yang ingin mengganggu karena sepanjang hidupnya
ayam berada di dalam kandang. Agar hal tersebut dapat terwujud, perlu diperhatikan
konstruksi bangunan kandang yang meliputi pemilihan bahan untuk atap, dinding dan

lantai.



Menurut Santoso dan Sudaryani (2009) dalam Larasati (2018), berdasarkan
dindingnya kandang dibagi menjadi dua, yaitu kandang tertutup (closed house) dan
kandang terbuka (open house). Berdasarkan lantainya, kandang dibagi menjadi dua, yaitu
kandang litter atau lantai langsung ke tanah dan kandang panggung (slat). Kelebihan
kandang panggung, diantaranya ammonia yang muncul tidak langsung terhirup oleh alat
pernapasan, terutama saat alas sekam (litter) sudah diturunkan. Amonia muncul karena
kelembaban tinggi, curah hujan, ventilasi kandang dan kondisi alas kandang yang basah

akibat air minum dan air kencing.

2.2.1 Sistem Kandang Open House
Tipe kandang open house merupakan keadaan kandang tergantung pada kondisi
alam di sekitar lingkungan kandang dikarenakan udara yang masuk dan keluar berasal dari
luar, Susanti et al., (2019). Kelebihan dari kandang open house adalah biaya operasional
yang dikelurkan oleh peternak cukup murah untuk membangun kandang terbuka, dan
untuk memaksimalkan fungsi ventilasi karena intensitas angina relative tinggi dan juga
untuk memaksimalkan cahaya matahari yang juga memaksimalkan intensitas yang tinggi,
Habiba (2020). Kelemahan peternakan dengan system kandang open house adalah kondisi
di dalam kandang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dari luar seperti panas
kelembaban udara dan angina, apalagi Indonesia memiliki iklim yang tropis yang
kadangkala perubahan cuacanya sangat ekstrim, Riza dan Risna (2022).
2.2.2 Tipe Kandang
Menurut Angga Wiguna (2019), bentuk kandang berdasarkan penggunaannya dapat
dibagi menjadi 3 diantaranya :
1. Kandang postal atau kandang pemeliharaan yang berbentuk seperti rumah yang

4



sekelilingnya tertutup pagar.

2. Kandang koloni atau sering disebut kandang loteng (bertingkat) bentuknya hampir
sama dengan dengan kandang batery hanya saja tidak ada penyekat di dalamnya

3. Kandang batery yaitu bangunan kandang berbentuk sangkar, berderet menyerupai
batery, dan alas kandang dibuat menggunakan kawat atau bilah-bilah bambu,
setiap ruangan dapat menampung satu sampai dua ekor ayam. Adapun ukuran
untuk kandang batery ini dengan panjang 45 cm, lebar 20-30 cm, tinggi 45 cm.

2.2.3 Atap Kandang

Menurut Angga Wiguna (2019), bahan yang digunakan dalam pembuatan kandang
ini bisa menggunakan bambu atau kayu, selanjutnya, pembagian kandang berdasarkan
bentuk atapnya dapat dibagi menjadi,

1. Bentuk atap semi monitor dimana udara masuk ke dalam kandang melalui bagian
atap yang terbuka pada sebagian sisinya.

2. Bentuk atap monitor yaitu kandang yang mempunyai saluran udara pada bagian
atap yang lebih sempurna, karena bagian atap monitor terbuka seluruh kandang
yang mempunyai saluran udara pada bagian atap yang lebih sempurna, karena
bagian atap monitor terbuka seluruhnya sehingga peredaran udara dalam kandang
menjadi lebih baik, udara busuk dan gas CO2 mudah keluar dan mudah digantikan
dengan udara segar dari luar.

3. Bentuk atap gable yaitu atap yang tertutup seluruhnya atau berbentuk seperti huruf
A

2.2.4 Konstruksi Lantai

Menurut Angga Wiguna (2019), macam-macam kandang yang dapat digunakan
untuk pemeliharaan ayam terbagi menjadi beberapa tipe. Berdasarkan tipe lantainya
kandang dibagi menjadi dua yaitu :

1. Kandang sistem litter dimana kaki ayam tidak langsung berpijak pada lantai
plester atau tanah, namun dilantai dilapisi dengan litter atau sekam. Sekam yang
digunakan bisa menggunakan sekam padi, serbuk gergaji, dan pasir

2. Kandang sistem panggung karena lantai kandang ini dibuat seperti panggung,
tiang rumah dan lantai dibuat dari bilah-bilah bambu. Bahan yang digunakan
dalam pembuatan kandang ini bisa menggunakan bambu atau kayu, dengan
kandang sistem ini, maka kotoran ayam bisa langsung jatuh kebawah kolong

kandang.



2.2.5 Suhu Kandang

Menurut M. Yusuf et all., (2022) temperatur kandang yang sesuai untuk ayam ras
petelur adalah 25-32,2°C sedangkan untuk kelembaban berkisar antara 60-70%.
Penerangan dan atau pemanasan kandang sesuai dengan petunjuk yang ada. Kandang agar
mendapat sinar matahari pagi dan tidak melawan arah mata angin kencang serta sirkulasi
udara baik, jangan membuat kandang dengan permukaan lahan yang berbukit karena
menghalangi sirkulasi udara dan membahayakan aliran air permukaan bila turun hujan.
Sebaiknya kandang dibangun dengan sistem terbuka agar hembusan angin cukup
memberikan kesegaran di dalam kandang.

Menurut Tandil dan Indarsih (2020) ayam petelur sensitive terhadap cuaca panas
dan keributan, suhu tubuh normal ayam petelur yaitu antara 39-41°C. Zona nyaman untuk
pemeliharaan ayam petelur yaitu pada lingkungan dengan suhu 10-20°C. Ayam petelur
yang dipelihara dalam kandang dengan temperature lingkungan di atas titik kenyamanan
akan memberikan reaksi seperti heat loss dengan cara panting, meningkatkan konsumsi
minum, menurunkan konsumsi pakan dan produksi akan menurun karena konsumsi pakan
menurun, sehingga zat-zat pakan yang masuk kedalam tubuh hanya sedikit, disamping itu
zat pakan yang terbatas akan digunakan untuk menjaga keseimbangan panas tubuh
sehingga produksi menjadi terbatas, Muharlien et al., (2019)

2.3 Manajemen Pemeliharaan

Banong (2019) menyatakan bahwa ayam petelur biasanya terdiri dari tiga tahap
berdasarkan umur, yaitu tahap awal, pemeliharaan dan indukan. Tahap awal merupakan
periode pertumbuhan penting bagi ayam petelur antara 0 dan 6 minggu, yang berperan
penting dalam kelangsungan hidup ayam tersebut.

Pada fase ini, perhatian khusus diberikan pada temperatur kandang, pemberian
pakan, populasi ayam, dan faktor keamanan kesehatan (biosekuriti). Fase grower
merupakan periode ayam usia 7-13 minggu. Manajemen pemeliharaan pada fase grower
hampir mirip dengan fase starter, namun ayam pada fase grower lebih kebal terhadap
fluktuasi temperatur lingkungan dan mulai beradaptasi.

Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2018), Jika produksi kandang ayam dengan
umur yang sama telah mencapai 5%, ayam dikatakan sudah mencapai tahap produksi.
Tanda-tanda ini dapat dilihat dari perubahan flok (jengger) menjadi lebih besar dan

merah, mata cerah, kloaka membesar, dan jarak antar ujung tulang kemaluan mencapai 2-



3 lebar jari atau lebih. Program pencahayaan harus diperhatikan selama fase pemeliharaan
finisher karena dapat mempengaruhi produksi telur.
2.4 Manajemen Pakan

Wahdani  (2017), meyatakan bahwa pakan memegang peranan penting dalam
produktivitas ayam petelur. Pakan ayam petelur terdiri dari campuran berbagai bahan
pakan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam petelur. Pakan sumber
energi memberikan energi kepada ayam petelur, sementara pakan alternatif mencakup
protein, lemak, mineral, dan bahan pakan alternatif, seperti jagung atau tepung beras.
Sementara itu, bahan pakan sumber protein menyediakan protein penting bagi
pertumbuhan dan produksi telur, seperti tepung ikan atau tepung kedelai. Bahan pakan
sumber lemak memberikan asam lemak esensial yang dibutuhkan oleh ayam, seperti
minyak ikan atau minyak kelapa. Bahan pakan sumber mineral menyediakan mineral
penting seperti kalsium, fosfor, dan selenium. Selain itu, ada juga bahan pakan alternatif
yang dapat digunakan sebagai pengganti atau tambahan dalam pakan, seperti limbah
pertanian atau limbah pangan. Dengan memperhatikan komposisi dan kualitas pakan yang
tepat, dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas ayam petelur.

Selain itu menurut Setyono dkk (2013), Pakan ayam petelur disiapkan sesuai
dengan kebutuhannya. Bentuk fisik pakan yang diberikan pada ayam petelur terdiri dari
mash, tepung roti dan pelet. Pembuatan ransum dapat dilakukan dengan berbagai metode
yaitu metode kuadrat, metode tes dan metode komputer. Untuk meningkatkan efektivitas,
pemberian makan harus dilakukan dua kali sehari. Pengawetan makanan sangat penting
untuk mencegah kerusakan yang dapat terjadi secara fisik, kimia maupun biologis. Pangan
harus disimpan dengan baik untuk menjaga mutu dan kemurnian pangan. Langkah penting
dalam penyimpanan pakan ternak adalah penggunaan kemasan yang sesuai, seperti B.
Kantong atau tong plastik yang tahan terhadap kelembapan dan serangga. Pengemasan
yang baik melindungi pangan dari kerusakan fisik dan kontaminasi bahan kimia atau
mikroorganisme yang dapat mempengaruhi mutu pangan. Selain itu, penting untuk
menggunakan palet atau alas kayu sebagai alas pelapis. Palet digunakan untuk
menghindari kontak langsung makanan dengan lantai. Hal ini penting untuk menghindari
kontaminasi hijauan dengan kotoran atau kelembaban tanah, sehingga kebersihan dan
kualitas hijauan tetap terjaga. Mutu pakan konsentrat untuk ayam petelur harus memenuhi

standar sesuai tabel berikut.



Table 1 Persyaratan kualitas mutu konsentrat ayam ras petelur

PARAMETER PERSYARATAN
Kadar air (maks)% 14,0
Protein kasar (mn)% 30,0
Lemak kasar (maks)% 50
Serat kasar (maks)% 8,0
Abu (maks)% 35,0
Kalsium % 9,0-12,0
Fosfor (P) total % 1,0-2,0
Fosfor (P) tersedia (min) % 0,60
Alfatoksin (maks) pug/kg 50,0
Energi metabolis (min) Kkal/kg 1800
Asam amino
Lisin (min)% 1,7
Metionin (min)% 0,8
Metionin + sistin (min)% 1,1
Triptofan (min)% 0,29

Sumber : Setyono dkk (2013)

Menurut Setyono dkk (2013), Fisik pakan seperti campuran crumble (pecahan
kecil) dan mash (bentuk halus) umumnya diterapkan dalam pakan hasil campuran sendiri
karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain lebih mudah dikonsumsi oleh ayam,
dapat mengurangi limbah pakan, dan cenderung lebih ekonomis. Dalam pemberian pakan,
penting untuk merangsang ayam agar mau mengonsumsi pakan tersebut. Salah satu cara
yang dapat diaplikasikan adalah dengan memberikan biji-bijian yang setengah hancur
seperti jagung, yang memberikan bentuk dan variasi dalam pakan. Selain itu, pentingnya
memperhatikan kebersihan dan kualitas pakan.

Wadah tempat pakan ternak harus selalu kering dan bersih agar tidak menjadi
tempat berkembang biaknya jamur atau mikroorganisme lainnya. Oleh sebab itu, pakan
sisa di dalam tempat pakan perlu rutin utuk diganti dengan yang baru, demi mencegah
tumbuhnya jamur dan menjaga keseterilan pakan (Shirt, 2010).

2.5 Biosekuriti

Menurut Paradiptya (2019), biosekuriti secara harfiah, mengacu pada sistem
pengendalian atau pengamanan terhadap makhluk hidup, contohnya unggas. Dalam
budidaya ternak unggas seperti ayam ras petelur, biosekuriti merujuk pada serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mencegah masuknya penyakit yang berpotensi
membahayakan ternak. Tujuan utama dari penerapan biosekuriti adalah melindungi hewan
ternak dari penyakit dan mencegah penyebaran penyakit dari hewan ternak ke lingkungan

sekitarnya. Sedangkan menurut Badan Litbang Pertanian (2012), biosekuriti merupakan
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suatu tindakan yang ditunjukkan untuk mencegah atau mengurangi penyebaran penyakit
yang disebabkan oleh organisme dari satu lokasi ke lokasi yang lain. Metode ini
melibatkan berbagai langkah preventif dan pengendalian yang bertujuan untuk menjaga
kesehatan dan keamanan hewan ternak serta mencegah penyebaran penyakit dari satu
peternakan ke peternakan lainnya.

Biosekuriti merupakan konsep turunan dalam kesehatan unggas yang memiliki
peran krusial dalam sistem produksi ternak. Tujuan utama dari kegiatan biosekuriti adalah
untuk mengurangi risiko dan mencegah penyakit menular masuk ke dalam populasi
ternak. Dengan menerapkan biosekuriti secara baik dan benar, diharapkan produktivitas
ternak dapat tercapai dengan optimal dimana penerapan biosekuriti pada sebagian besar
masyarakat di Indonesia masih sangat rendah (Swacita, 2017).

2.5.1 Sanitasi Kandang
Menurut M. Yusuf et all., (2022), sanitasi atau cuci hama kandang, harus dilakukan
setelah panen. Sanitasi kandang dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu:

1. Tahap pertama, pencucian kandang dengan air hingga bersih dari kotoran limbah
budidaya sebelumnya;

2. Tahap kedua yaitu pengapuran di dinding dan lantai kandang;

3. Tahap ketiga untuk sanitasi yang sempurna selanjutnya dilakukan penyemprotan
dengan formalin, untuk membunuh bibit penyakit;

4. Tahap keempat, biarkan kandang minimal selama 10 hari sebelum budidaya lagi
untuk memutus siklus hidup virus dan bakteri, yang tidak mati oleh perlakuan
sebelumnya
Menurut Larasati (2018), untuk menjaga kebersihan lingkungannya, sebaiknya

perlu memperhatikan kandam ayam petelur tetap bersih, steril dan sehat. berikut cara
menjaga lingkungan kandangnya supaya tetap bersih dan steril, yaitu :

1. Buat jadwal pembersihan secara rutin. Bila hal ini tidak diperhatikan, maka bisa
menyebabkan kemunculan sarangan penyakit dan aromanya tidak sedap.
Setidaknya bersihkan 1 kali sehari setelah ayamnya beraktivitas setiap hari.

2. Perhatikan teknik menjaga kebersihan kandang ayam petelur dengan benar.
Bersihkan bagian bawah kandangnya karena aroma tidak sedap biasanya berasal
dari bawah sebagai tempat penampungan kotoran. Selanjutnya bersihkan dinding
dan atapnya.

3. Jangan lupa selalu menyemprot desinfektan di area sekitarnya. Hal ini bertujuan
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supaya bakterinya bisa terbunuh dan terbebas dari penyakit. Sebaiknya lakukan
penyemprotan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu sehingga kandangnya sehat dan
bersih.

Ganti litter secara rutin. Alasnya ini harus diganti secara rutin karena sebagai
tempat penumpukan kotoran serta sisa makanannya. Alas yang dipakai terlalu
lama bisa rusak. Bila diganti rutin, ayam pasti merasa nyaman dan tentunya
menjadi produktif,

Pastikan area lingkungannya harus selalu kering. Jamur itu mudah tumbuh di
lingkungan lembab. Jadi pastikan areanya harus selalu kering, begitu juga dengan
peralatan ternaknya. Jemur peralatannya di bawah terik matahari.

2.5.2 Sanitasi ternak

Menurut Ana Sofya (2018) sanitasi ternak perlu dilakukan dengan tujuan untuk

menjaga ternak yang dipelihara selalu dalam kondisi sehat. Hal ini dapat dilakukan

dengan beberapa tindakan antara lain:

1.
2.

6.

Hanya ternak yang sehat saja yang diperbolehkan memasuki are peternakan
Melakukan pemisahan terhadap ayam-ayam yang sakit dengan ayam-ayam yang
sehat

Melakukan program vaksinasi terhadap penyakit-penyakit tertentu secara teratur
Melakukan pengontrolan dan pemberantasan endo dan ekto parasite

Memberikan pengobatan pada ayam sakit menurut pertimbangan ekonomis dan
keamanan penyakit yang memungkinkan

Melakukan pemeriksaan diagnose pada ternak terhadap penyakit-penyakit tertentu.

2.5.3 Sanitasi Pekerja

Menurut Muhammad Yunus (2018), orang yang memasuki lokasi peternakan

diharuskan mengikuti persyaratan sanitasi peternakan, yaitu disinfeksi dengan semprot,

mandi dan mengganti pakaian. Seluruh rangkaian wajib dilakukan oleh pegawai kandang.

Penerapan biosekuriti alam pengawasan lalu lintas manusia, meliputi:

1.

Karyawan atau orang yang terlibat dalam bisnis peternakan pembibitan ayam tidak
diperbolehkan memelihara burung atau ayam di rumahnya.

Orang yang masuk ke dalam peternakan, sebelumnya tidak mengunjungi
peternakan pada tingkat dibawahnya yang status higienen-nya tidak diketahui,

minimum dua hari setelah kunjungan tersebut

3. Tamu sebaiknya tidak mengunjungi pemeliharaan bibit tertua kecuali ahli yang
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berhubungan dengan budidaya bibit tertua tersebut.

Jenis sanitasi untuk pekerja menurut Muhammad Yunus (2018), yaitu :
1. Semprotan desinfeksi dan kamar mandi

Sebelum memasuki area peternakan seluruh pegawai, pengunjung, staf maupun

tamu wajib melakukan penyemprotan di ruang penyemprotan. Desinfektan yang

digunakan yaitu Bromoquad 1000 L udara dengan air yaitu 1 L. setelah melalui
penyemprotan ruangan para pekerja wajib mandi di shower room dengan
desinfektan yang sama yaitu Bromoquad

2. Spraying dan dipping sepatu sebelum masuk kandang

Proses penyemprotan dan pencelupan sepatu dengan desinfektan dan kapur

tujuannya yaitu agar mikroorganisme pathogen tidak ikut masuk ke area

perkandangan, karena stok induk ayam sangat rentan terhadap berbagai penyakit,

Khususnya bibit penyakit yang dibawa oleh pekerja.

2.5.4 Vaksin dan Obat

Menurut M. Yusuf (2022), Penyakit dapat segera menyebar apabila makanan dan
minuman untuk ayam telah terkontaminasi. Pakan dan air harus diperiksa setiap hari.
Apabila kotor dan terkontaminasi, tempat pakan dan air harus segera dibersihkan. Pakan
dan minumnya juga harus diganti dengan yang baru. Tempat pakan harus benar -benar
kering sebelum diisi dan pakan tersebut harus senantiasa berada dalam keadaan kering.
Penyebab utama dari penyakit adalah bersumber dari pakan dan air yang tidak bersih.

1. Vaksinasi ayam

Vaksinasi terhadap penyakit Fowl Pox dan Newcastle dapat dilakukan setiap saat
setelah ayam berumur 8 minggu. Jangan menunggu lebih lama setelah 8 minggu karena
akan menghadapi risiko besar atas kehilangan beberapa ayam. Untuk mencegah reaksi
yang tidak diinginkan akibat dari vaksin, pada saat divaksinasi ayam harus berada dalam
keadaan sehat atau tidak sedang terinfeksi parasit. Sekali vaksinasi hanya untuk satu jenis
penyakit, sedangkan vaksinasi untuk jenis penyakit lainnya dapat dilakukan kurang lebih
3 minggu sesudahnya.

Metode yang digunakan untuk memvaksinasi terhadap penyakit Fowl Pox dan
Newcastle adalah metode jaringan sayap. Metode ini sangat sederhana. Semua bulu di
dekat siku dari salah satu sayap dibuang sehingga jaringan kulit yang cukup luas kelihatan
sebagai tempat untuk penyuntikkan vaksin agar semua vaksin dapat dimasukkan pada

ayam. Isi jarum vaksin dengan obat vaksin dan suntikkan pada jaringan kulit tersebut.
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2. Penyakit ayam petelur

a.

Foel typhoid. Sasaran yang diserang adalah ayam muda/remaja dan dewasa.
Gejala: ayam mengeluarkan tinja yang berwarna hijau kekuningan. Pengendalian:
dengan antibiotik.

Parathyphoid. Menyerang ayam di bawah umur satu bulan. Pengendalian: dengan
preparat sulfa/obat sejenisnya.

Cholera. Penyakit ini menyerang ayam umur 4 bulan ke atas. Ayam sering mati
tanpa gejala yang jelas, bisa sama dengan penyakit-penyakit yang lain, namun ada
gejala yang selalu menyertai cholera, yaitu: lemah, feses putih kehijauan,
peradangan selaput lendir mata disertai keluarnya kotoran, gangguan pernafasan,
dan produksi telur mengalami penurunan. Pengendalian: dengan antibiotik
(Tetrasiklin/Streptomisin).

Coryza. Menyerang semua umur ayam dan terutama menyerang anak ayam.
Gejala: ayam yang terserang menunjukkan tanda-tanda seperti orang pilek.
Pengendalian: dapat disembuhkan dengan antibiotik.

CRD. Penyakit ini menyerang anak ayam dan ayam remaja. Pengendalian:
dilakukan dengan antibiotika (Spiramisin dan Tilosin).

Infeksi synovitis. Penyakit ini sering menyerang ayam muda, Penyebab: bakteri
dari genus Mycoplasma. Pengendalian: dengan antibiotik.

Newcastle disease (ND). ND adalah penyakit yang disebabkan oleh virus yang
telah populer di peternak ayam Indonesia.

Infeksi bronchitis. Infeksi ini menyerang semua umur ayam. Pada dewasa penyakit
ini menurunkan produksi telur. Penyakit ini merupakan penyakit pernafasan yang
serius untuk anak ayam dan ayam remaja. Tingkat kematian ayam dewasa adalah
rendah, tapi pada anak ayam mencapai 40%. Bila menyerang ayam petelur
menyebabkan telur lembek, kulit telur tidak normal, putih telur encer dan kuning
telur mudah berpindah tempat (kuning telur yang normal selalu ada ditengah).
Tidak ada pengobatan untuk penyakit ini tetapi dapat dicegah dengan vaksinasi.
Infeksi laryngotracheitis. Infeksi ini merupakan penyakit pernapasan yang serius
terjadi pada unggas. Pencegahan dilakukan dengan vaksinasi dan sanitasi.

Cacar ayam (Fowl pox). Gejala: tubuh ayam bagian jengger yang terserang akan
bercak-bercak cacar. Penyebab: virus Borreliota avium. Pengendalian: dengan

vaksinasi.
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k. Gumboro. Penyakit ini menyerang anak ayam umur 3-6 minggu.

Muntah darah hitam (Gizzerosin). Penyebab: racun dalam tepung ikan, tetapi tidak
semua tepung ikan menimbulkan penyakit ini serta akibat pemanasan bahan
makanan yang menguraikan asam amino hingga menjadi racun.

Cacing. Penyakit cacing jarang ditemukan di peternakan yang bersih dan
terpelihara baik. Kebersihan kandang yang kurang terjaga dapat menyebabkan
ayam terserang cacingan. Ciri serangan cacingan adalah tubuh ayam kurus, bulu

kusam, produksi telur merosot, dan kurang aktif
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BAB Il
METODE KEGIATAN

3.1 Waktu dan Lokasi Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan dengan cara ikut serta
dalam pemeliharaan ayam layer di PT. Hidayat Farm. Kegiatan PKL ini dilaksanakan

pada :
Waktu : 1 Januari hingga 1 Februari 2024
Lokasi : Ds. Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar

3.2 Metode Pelaksanaan Praktek Kerja Lapang
Pendekatan analisis kualitatif diterapkan dalam operasional PKL. Ketika

pengumpulan data dibagi menjadi dua kelompok, mereka adalah sebagai berikut:

A. Data Primer

3.2.1 Pengamatan
Observasi merupakan suatu metode yang digunakan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung serta mencari dan mencatat tentang berbagai hal yang
ada hubungannya dengan manajemen pemeliharaan ayam layer di PT. Hidayat Farm
meliputi manajemen pekandangan, manajemen pakan, biosekuriti, vaksin dan obat
pada penyakit ayam layer.

3.2.2 Wawancara
Metode ini merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab
secara langsung kepada pembimbing lapangan atau pihak-pihak yang dianggap
perlu untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak dan lebih jelas mengenai
manajemen pemeliharaan ayam layer.

3.2.3 Pencatatan
Untuk mendokumentasikan semua yang dikatakan, dipelajari, dan dilakukan terkait

pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Hidayat Farm, digunakan teknik
pencatatan.

3.2.4 Dokumentasi
Di PT. Hidayat Farm, pengumpulan data dilakukan dengan memotret dan
memfilmkan berbagai aksi yang terjadi saat melakukan kegiatan manajemen

pemeliharaan ayam layer di PT. Hidayat Farm.
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B. Data Sekunder

3.2.5 Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mencari informasi atau referensi pendukung yang
berkaitan dengan manajemen pemeliharaan ayam layer yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan data pustaka yang tersedia misalnya buku, jurnal, majalah ilmiah

3.3 Jadwal Kegiatan
Kegiatan Praktek Kerja Lapang ini direncanakan untuk dilaksanakan mulai dari

pengajuan judul hingga ujian hasil selama PKL. Adapun rangkaian kegiatan dan waktu
pelaksanaan yang direncanakan seperti pada berikut :

Kegiatan Bulan

Desember Januari Februari

Pengajuan judul dan pengesahan

Penulisan rencana PKL

Pelaksanaan PKL

Penulisan Laporan PKL

Revisi Laporan PKL
Ujian PKL
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan

Sebuah perusahaan yang bernama PT. Hidayat Farm bekerja sama dengan
peternak yag ada di daerah Desa Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar. PT.
Hidayat farm cukup terkenal di daerah Blitar Kabupaten. Bapak Hidayatur rohman dan
Ibu Quriatul Himah mendirikan usaha ini pada tahun 2013 sebagai salah satu cara
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang ada di Desa Ampelgading. PT.
Hidayat Farm juga bekerja sama dengan PT. Jatinom Indah, dikarenakan pemilik PT.
Jatinom Indah adalah Bapak H. Marmin Siswojo yang merupakan bapak kandung dari
pemilik PT. Hidayat Farm, beliau sama-sama menciptakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat yang ada di daerah Blitar, untuk ayam yang dibudidayakan adalah ayam
petelur.

Struktur Organisasi PT. Hidayat Farm adalah sebagai berikut :

Direktur Utama
Hidayat Rohman

Penanggung Jawab
Mistamaji

Karyawan Kandang | Karyawan Kandang |1 Karyawan Kandang 111
Joko Kawit Nadi

Gambar 3 Struktur organisasi PT. Hidayat Farm

4.2 Kegiatan Umum Pemeliharaan Ayam Layer

Pada waktu PKL kegiatan dalam pemeliharaan ayam layer yang dilakukan
meliputi membersihkan kandang ayam dan tempat pakan sisa kemarin, memberikan
pakan ayam dan vitamin, pemindahan ayam atau penyeleksian ayam yang kurus dan tidak
ada jengger dijadikan satu kandang, pemberian vaksin, pemberian obat pada ayam yang

tidak ada jengger dan yang sakit, pengambilan telur dan penimbangan telur, melakukan
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pembedahan (otopsi) pada ayam yang sakit, dan penyemprotan kandang dengan
desinfektan.
4.3 Manajemen Pemeliharaan

Peternakan ayam petelur Hidayat farm memiliki 3 kandang tipe open, atap
kandang monitoring dengan ukuran 350m?. Satu kandang memiliki kapasitas
penampungan sebanyak 2000 ekor ayam layer. Kandang-kandang tersebut diatur dengan
arah timur-barat untuk memungkinkan sinar matahari masuk pada pagi hari dan
menghindari panas yang berlebih pada siang hari. Manajemen pemeliharaan ayam layer
adalah :

1. Manajemen kandang meliputi membersinkan kandang ayam dan juga
membersihkan tempat pakan sisa kemarin,

2. Manajemen pakan ayam yang meliputi memberikan pakan ayam,

3. Pemberian vitamin, pemberian vaksin, pemberian obat pada ayam yang tidak ada
jengger atau yang sakit dan melakukan pemindahan ayam atau penyeleksian ayam
yang kurus dan tidak ada jengger dijadikan satu kandang,

4. Manajemen pengambilan telur dan penimbangan telur,

5. Pembedahan (otopsi) pada ayam yang sakit, dan

6. Penyemprotan kandang dengan desinfektan.

4.4 Pemeliharaan Bibit

PT. Hidayat Farm melakukan pemilihan bibit ayam secara mandiri, sehingga
perusahaan yakin bisa memiliki ayam yang berkualitas serta perawatan dan
pemiliharaannya lebih mudah dan terjamin. Serta hasil produksinya pun ikut terjamin.
Perusahaan mencetak bibit ayam dengan jenis isa brown. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hidayat dkk., (2019). Ayam Isa Brown terkenal dengan produktivitas telurnya yang
tinggi, dan manajemen yang tepat dari tahap pembibitan akan membantu
memaksimalkan potensi ini. Manajemen yang efektif dimulai dari pemilihan bibit
yang berkualitas dari hatchery terpercaya, memastikan anak ayam (DOC) yang diperoleh
bebas dari penyakit dan memiliki kondisi fisik yang baik. Di PT. Hidayat Farm dalam
melakukan seleksi, apabila tidak sesuai kriteria, maka bibit ayam tersebut akan disisihkan
dan tidak dipakai, kriterianya antara lain sebagai berikut : mencapai mencapai
pembentukan body frame yang ldeal, target berat badan (targeted body weight) dan target

asupan pakan,
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sesuai standar dari perusahaan pembibitan. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam memilih bibit, Pemilihan bibit yang bagus dapat
mempengaruhi hasil produksi telur yang berkualitas.

Berikut ini cara memilih bibit ayam petelur yang bagus :

a. Bibit harus sehat & tidak cacat

b. Bulu menutup rata, bersig dan menggilap

c. Pertumbuhannya normal

d. Bibit dari indukan yang unggul

Bibit yang baik mempunyai ciri : sehat dan aktif bergerak, tubuh gemuk
(bentuk tubuh bulat), bulu bersih dan kelihatan mengkilat, hidung bersih, mata
tajam dan bersih serta lubang kotoran (anus) bersih (Dinas Peternakan, 2023)

4.5 Perkandangan

Peternakan ayam petelur PT. Hidayat Farm merupakan peternakan yang
hanya memelihara ayam petelur fase layer. Jumlah kandang yang ada di
peternakan tersebut ada 3 dengan ukuran 7x50 m dengan setiap kandang memiliki
ukuran yang sama, dan satu kandang dapat menampung ayam layer sebanyak
2000 ekor ayam layer. Tujuan dilakukan manajemen perkandangan adalah untuk
mengetahui seberapa jauh suatu peternakan memberikan kenyamanan terhadap
ternak guna untuk mencapai produktivitas yang baik, Hasrullah (2022).
4.5.1 Model Kandang (Open House)

Model kandang yang digunakan di PT. Hidayat Farm menerapkan sistem
perkandangan Open house yang menggunakan sistem manual. dan menggunakan
kandang baterai model A. Menurut Hasrullah (2022) Kandang ayam tipe A adalah
kandang ayam yang paling sering di rekomendasikan, karena perawatan dan
manajemen pemeliharaannya sangatlah mudah, karena lebar cages yang dibuat
bisa 3 hingga 6 tier, sehingga dapat menampung kapasitas yang banyak tanpa
memerlukan lahan yang luas. Kandang open house di PT. Hidayat Farm
berukuran lebar 4m, panjang 30m dan tinggi 3m. Setiap kotak berkapasitas 2 ekor
ayam, dan memilik 4 tier. Kandang di PT. Hidayat Farm berbentuk panggung,
sesuai dengn pernyataan Johari (2018) tipe kandang terbuka dapat dijumpai pada
peternakan-peternakan ayam petelur di Indonesia, umumnya ada tiga bentuk yaitu
tipe V, tipe A dan tipe W.
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4.5.2 Konstruksi Bangunan Kandang

Kontruksi kandang pada PT. Hidayat Farm sudah memenuhi persyaratan
kontruksi. Kontruksi kandang ini dibuat dari cor. Dengan model kandang (Open
House). Bangunan kandang pada PT. Hidayat Farm membujur dari barat ke timur
hal ini bertujuan menghindari panas matahari secara langsung serta untuk
melindungi kandang dari angin yang dapat menyebabkan kandang roboh.

Halini sesuai dengan pernyataan Afandi (2019) bahwa agar kandang
mendapatkan sinar matahari yang cukup sebaiknya dibangun membujur dari arah
timur ke barat. Dengan tujuan menghindari panas matahari secara langsung baik
pada pagi hari maupun pada tengah hari.

Berikut merupakan bagian dan bahan kandang yang di gunakan :

A. Atap

Atap kandang yang di gunakan PT. Hidayat Farm yaitu menggunakan bahan
dasar dari asbes yang memiliki desain yang ringan dan penghantar panas. Atap
yang di gunakan pada peternakan PT. Hidayat Farm ialah atap dengan tipe
monitor. Sistem ini memungkinkan peternak untuk memantau kondisi lingkungan
kandang secara real-time, termasuk suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya.
Dengan data yang diperoleh dari atap monitoring, peternak dapat melakukan
penyesuaian yang diperlukan untuk menjaga kondisi optimal di dalam kandang,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas ayam petelur. Hal
ini sesuai dengan pendapat Nugroho (2022) menunjukkan bahwa atap monitoring
juga berperan dalam mengoptimalkan penggunaan energi, karena sistem ini dapat
mengatur ventilasi dan pencahayaan secara otomatis berdasarkan kondisi aktual di
dalam kandang. Dengan demikian, atap monitoring adalah inovasi yang

mendukung peternakan modern yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
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Gambar 4 Atap Kandang

B. Dinding

Pada PT. Hidayat Farm dinding kandang menggunakan bahan dasar
berupa bambu yang mengelilingi kandang dan disusun vertikal sehingga
memungkinkan udara dapat masuk dari bagian samping kandang dan ini bertujuan
untuk menjaga keamanan ayam dan produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Fradinata dkk, (2022) Kandang sebaiknya dibuat dengan sistem dinding terbuka
agar pertukaran angin dapat terjadi secara efisien. Hembusan angin yang cukup
akan membuat udara didalam kandang tidak terlalu panas lagi. Pada. Dinding
kandang berfungsi untuk melindungi ayam dari pengaruh cuaca buruk disekitar

dan juga membatasi ayam agar tidak berkeliaran.

Gambar 5 Dinding Kandang
C. Lantai

Pada PT. Hidayat Farm lantai kandang menggunakan bahan dasar berupa
kayu yang di bilah — bilah dengan lebar celah 2cm dan panjang 100cm dengan
ketebalan 3cm. di PT. Hidayat Farm menggunakan sistem panggung, yang
lantainya di sangga menggunakan tiang penyangga, hal ini bertujuan untuk
mempermudah saat melakukan sanitai atau bersih bersih kandang dan membantu
menjaga kualitas telur. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (2019)
menunjukkan bahwa produksi telur dari kandang panggung memiliki tingkat
keretakan yang lebih rendah dan kualitas yang lebih baik. Selain itu, sistem ini
memungkinkan sirkulasi udara yang lebih baik di dalam kandang, yang dapat
meningkatkan kenyamanan dan kesehatan ayam. Dengan demikian, penerapan
kandang ayam layer dengan sistem panggung bertujuan untuk meningkatkan

efisiensi operasional, menjaga kesehatan ternak, dan meningkatkan kualitas serta
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kuantitas produksi telur.
D. Lorong / Gang

Lorong kandang di PT Hidayat Fram sudah cukup baik dan memenuhi
sayarat. Ukuran lorong di PT Hidayat Fram vyaitu dengan lebar 75cm,
memudahkan karyawan dalam membersihkan kandang dan pengambilan telur.
Pada lokasi PKL PT Hidayat Fram sudah sesuai dengan pendapat (Putra, 2019)
lebar lorong bisa lebih sempit, sekitar 60 cm hingga 90 cm, karena ayam layer
umumnya ditempatkan dalam baterai kandang yang lebih kompak dan bertingkat.
Hal ini memungkinkan pemanfaatan ruang yang lebih efisien dan mempermudah

pengumpulan telur secara otomatis atau manual.

Gambar 6 Lorong Kandang

4.6 Perlengkapan Kandang
1. Tempat Pakan dan Air Minum
a. Tempat Pakan

Tempat pakan yang digunakan di PT Hidayat Fram yaitu feeder through tipe
memanjang yang terbuat dari pipa paralon yang dibalah menjadi dua secara
memanjang sama dengan panjan kandang dan diletakkan didepan battray. tempat
pakan didesain dengan sedemikian rupa dengan mempertimbangakan
kenyamanan ternak ketika mematuk pakan sekalian dapat mengurangi pakan yang
terbuang sia — sia. Hal ini sesuai dengan pendapat Hakim dkk. (2019),
penggunaan feeder trough dapat mengurangi pemborosan pakan hingga 15%
dibandingkan dengan model wadah pakan tradisional, karena pakan tersimpan

dalam wadah dengan lebih aman dan teratur.
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Gambar 7 Tempat Pakan Ayam

b. Tempat Minum

Tempat air minum yang digunakan pada kandang ayam petelur di PT.
Hidayat Farm adalah nipple. Nipple digunakan hanya pada kandang baterai besi
dimana bagian atas dan selebihnya menggunakan pipa yang bagian tengahnya
dilubangi. Keuntungan dari penggunaan nipple yaitu mencegah banyaknya air
yang tertumpah ke lantai kandang serta mengurangi kontaminasi air dari kotoran
ayam dan pakan ayam yang tercecer. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fadilah
(2020) bahwa kandang yang menggunakan peralatan tempat pakan dan minum
otomatis memiliki daya tampung lebih besar dibandingkan dengan kandang yang

menggunakan tempat pakan dan minum manual.

Gambar 8 Tempat Air Minum

2. Peralatan Kandang

a. Arco di gunakan untuk menganggukut telur dari kandang menuju ke gudang
penyimpanan telur

b. Sapu lidi dan cikrak pada kandang terdapat 1 pasang di setiap kandang, sapu
lidi guna untuk membersihkan pakan yang berserakan setelah pemberian

pakan dan membersihkan debu.
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c. Gorek pada setiap kandang memiliki 2, fungsi dari gorek tersebut guna untuk

meratakan pakan ayam di wadah pakan.

Gambar 9 Peralatan Kandang

4.7 Ventilasi Kandang

Ventilasi merupakan jalur masuknya udara sehingga udara segar dari luar
dapat masuk menggantikan udara kotor jadi mengalami pergantian udara yang
baik. Fungsi ventilasi pada kandang berperan penting dalam menjaga kesehatan
ayam seperti menghilangkan panas yang berlebihan, mengurangi debu dan
menyediakan oksigen untuk pernapasan. Ventilasi udara pada kandang
merupakan salah satu faktor yang sangat penting karena memanfaatkan sirkulasi
udara langsung dari luar. Kandang di PT. Hidayat Farm merupakan kandang open
house yang dindingnya dibuat dengan sistem terbuka, sehingga hembusan angin
bisa masuk dalam kandang, sirkulasi udara dapat berganti dengan lancar sehingga
tidak menyebabkan kandang pengap.

Menurut Murtidjo (2002) ventilasi dalam perencanaan kandang ayam yang
baik, sangat penting untuk mewujudkan tingkat kenyamanan. Pertukaran udara
yang berlangsung terus-menerus menjaga kesegaran udara. Ventilasi yang baik
dapat mengalirkan oksigen yang dibutuhkan dan mengeluarkan karbondioksida.
Perencanaan ventilasi harus memperhitungkan kapasitas kandang dan oksigen
yang harus tersedia. Setiap berat hidup satu kg ayam, minimal membutuhkan
oksigen 739 ml/jam dan dalam waktu tersebut sekurang-kurangnya 711 ml
karbondioksida dikeluarkan.

4.7.1 Pencahayaan Kandang
Pencahayaan kandang pada PT. Hidayat Farm menggunakan lampu bohlam

LED warna putih 5 watt yang digunakan untuk menerangi kandang. Pencahayaan

28



kandang berperan penting dalam performa ayam, produksi, adaaptasi ayam
terhadap lingkungan dan mengurangi tejadinya kalainan cacat pada ayam.
Pengaturan cahaya pada fase layer di PT. Hidayat Farm yaitu pada umur 13
sampai 18 minggu diberikan pencahayaan selama 16 jam hanya dari cahaya
lampu bohlam yang dimulai dari 04.00 hingga 20.00 hal ini bertujuan karena
semua makhluk hidup membutuhkan istirahat untuk proses mencerna makanan
dan metabolisme dalam tubuh sehingga untuk minimal istirahat atau tidur ayam
petelur fase layer adalah 8 jam.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rahmadi (2019) yang menyatakan bahwa
pencahayaan pada fase layer hanya digunakan sebagai alat bantu untuk
mempermudah ayam dalam mengkonsumsi pakan, sedangkan ayam dengan bobot
badan dibawah rata-rata diberikan pencahayaan yang lebih dengan maksud agar
konsumsi pakan bertambah dan bobot badan tercapai.

4.8 Manajemen Pakan

Manajemen Pakan PT. Hidayat Farm mencangkup beberapa hal seperti
macam makan dan metode pemberian pakan. Manajemen pakan penting di
lakukan agar ternak dapat berproduksi secara optimal.

Pemberian pakan ayam layer dilakukan sehari 2 kali, pagi jam 07.00 WIB
dan siang pada jam 13.00 WIB. Jenis pakan ayam yang diberikan ayam layer di
PT. Hidayat Farm adalah jenis L19, yang di produksi sendiri. Berikut kandungan

nutrisi yang ada pada jenis L19

Nutrisi Jumlah
Protein 18,3
Lemak 5,5
Serat 2,9
Kalsium 3,9
ME 2775

Table 2kandungan nutrisi jenis pakan L19

Lalu untuk perhitungan konsumsi pakan ayam layer dalam jangka waktu

tertentu dapat dihitung dengan cara:

(jumlah pakan yang dikonsumsi dalam periode tertentu)

FI (Feed Intake) :

x 1000 g/ekor

jumlah ayam pada periode tersebut
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220

x 1000 g/ekor
2000

: 110 gram/ekor

Jadi, untuk konsumsi pakan ayam layer dalam jangka waktu tertentu dapat
diketahui menghabiskan sebanyak 110 gram/ekor. Menurut Nunung (2021) pada
periode layer pakan diberikan 2 hingga 3 kali sehari. Pakan diberikan lebih
banyak pada waktu sore hari, pemberian pakan pada pagi hari sebanyak 30-40
gram dan 60-70 gram di sore hingga malam. Sehingga dapat disimpulkan untuk
pemberian pakan ayam sebanyak 110 gram/ekor normal dan hal ini sudah sesuai
dengan standard pemberian pakan yang baik.

Kemudian untuk menghitung rasio antara jumlah pemberian pakan kepada
ayam layer dengan bobot ayam layer, hal ini merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi penilaian efesiensi produksi telur. Semakin kecil nilai FCR,
semakin efisien produksi telur, artinya ayam layer dapat menghasilkan lebih
banyak telur dengan jumlah pakan yang lebih sedikit. Total produksi telur yang
dihasilkan dalam satu bulan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Table 3 Produksi telur

Tanggal Produksi telur
Utuh (butir) Retak (butir) | Total (butir) Total (kg)

1 615 14 629 29,5
2 733 12 745 35,1
3 743 27 770 35,6
4 785 25 810 37,6
5 785 28 813 37,6
6 848 20 868 40,7
7 847 25 872 40,6
8 894 18 912 43,1
9 909 25 934 43,6
10 998 19 1017 45,5
11 1016 30 1046 48,7
12 1026 37 1063 49,2
13 1025 35 1060 51,6
14 958 30 088 45,9
15 1125 15 1140 54

16 1153 22 1175 55,4
17 1180 37 1217 56,6
18 1262 21 1283 60,5
19 1258 30 1288 60,3
20 1341 22 1363 64,3
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21 1370 42 1412 73,9
22 1388 50 1438 74,9
23 1410 47 1457 76,1
24 1448 37 1485 78,1
25 1506 56 1562 81,3
26 1530 41 1571 82,6
27 1579 48 1627 85,2
28 1616 36 1652 87,2
29 1625 37 1662 88,3
30 1625 36 1661 87,4
31 1625 37 1662 88,2

Sumber : (Data primer, 2024)

Rumus untuk menghitung nilai FCR adalah sebagai berikut :

_jumlah pemberian pakan dalam periode tertentu

FCR
berat telur yang dihasilkan
220 K
FCR: g
87,2 kg
12,5

Jadi, hasil dari FCR ayam layar di PT. Hidayat Farm sebesar 2,5, nilai
FCR yang baik untuk ayam layer adalah antara 2,0 — 2,5 (Ramdhan, 2017).
Sehingga bisa dikatakan ayam layer yang berada di PT. Hidayat Farm sangatlah
efisien.

Untuk pemberian minum, PT. Hidayat Farm mengambil sumber air dari
pegunungan yang melalui 4 kali penyaringan yaitu tandon endapan kemudian juga
melalui proses filterisasi.

4.9 Manajemen Pengambilan Telur

Perusahaan mempunyai tempat penyimpanan telur (gudang) yang
dibangun dengan sirkulasi udara yang baik dan suhu yang sejuk sehingga telur
hasil produksi yang disimpan tetap terjaga kualitasnya. Kebersihan tempat
penyimpanan telur juga tetap dijaga, seperti tempat sampah untuk cangkang telur
yang pecah dan tempat sampah yang lainnya terpisah. Pengambilan telur
dilakukan satu hingga dua kali sehari, pagi pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul
15.00 WIB. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2017), bahwa pengambilan
telur ayam leyer dilakukan dua sampai tiga kali sebelum tengah hari dan satu kali

lagi setelah lepas tengah hari agar telur yang terlambat dapat di ambil.
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Pengambilan telur dilakukan setelah memberi pakan ayam, karena jika
pengambilan telur dilakukan sebelum memberi pakan, sebagian banyak telur akan
rusak karena terkena paruh ayam. Hal ini dilihat dari observasi atau pengamatan
pada waktu PKL di PT. Hidayat Farm. Pengambilan telur ini dilakukan secara
manual, kemudian dipisahkan antara telur yang bagus, retak dan telur yang
cangkangnya berwarna putih. Menurut Fadilah dan Fatkuroji (2014) kerabang
telur mengandung pigmen warna yang disebabkan proses pigmentasi ketika telur
berada di uterus. Warna telur pun juga bervariasi tergantung bibit dan strain
ayam. Warna telur kadang-kadang dikaitkan dengan aspek bisnis, seperti di
daerah Eropa hampir 90% penduduknya menyukai telur berwarna putih,
sedangkan di daerah Asia lebih menyukai telur berwarna krem atau coklat.

Kemudian telur diletakkan dalam egg tray (tempat telur). Kemudian
dibawa ke gudang penyimpanan, minimal penumpukan 5 tumpuk dan maksimal
penumpukan adalah 7 tumpuk, hal ini dilakukan batas minimum dan maksimum
agar telur bagian bawah tidak retak atau rusak. Ada 3 macam kualifikasi telur
antara lain, Witia (2019) :

1. Telur bagus adalah telur yang cangkangnya berwarna coklat, mengkilap,
cangkang tebal, bagian kuning tidak mudah pecah, rata-rata beratnya 50-
60 gram/butir.

2. Telur yang cangkangnya berwarna putih, ada yang ber tekstur kasar ada
pula yang halus. Akan tetapi telur ini mudah pecah karena cangkang tipis.
Rata-rata beratnya 45-60 gram/butir.

3. Telur muda biasanya telur ini adalah telur yang belum siap dikeluarkan,
cangkangnya tipis sekali sehingga mudah sekali pecah. Rata-rata beratnya
35-50 gram/butir.

Pencatatan hen — day di mulai apabila produksi telur sudah mencapai 5 %
maka itulah masa pertama reproduksi. Grafik pertambahan persentasi produksi
telur akan selalu naik sampai pada masa puncak dan akan turun lagi setelah
mencapai masa puncak produksi. Menurut Deddy Sulaiman (2020), perhitungan
Hen Day merupakan salah satu perhitungan yang harus dilakukan, agar dapat
diketahui keberhasilan dari produktivitas ayam petelu fase layer. Tinggi atau

rendahnya pencapaian performa ayam petelur tergantung dari manajemen
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pemeliharaan yang diterapkan oleh masing-masing peternak. Perhitungan hen —
day dilakukan untuk melihat produksi telur harian, berikut rumus untuk
menghitung produksi telur hrian di PT. Hidayat Farm :

Jumlah telur hari itu

X 100%

Hen Day Production : ;

umlah ayam betina produktif

1616
:—— x100%
2000

: 80%

Menurut Samadi et all (2020), Hen day production ayam petelur fase
layer dapat dilihat masih produktif atau bertelur dengan baik jika perhitungan
hasil dari hen day sama dengan atau lebih dari 80%. Sehingga dari sini dapat
diketahui bahwa hasil dari hen day production tersebut masih terbilang produktif
karena hasil diatas menyatakan sebesar 80%.

4.10 Manajemen kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu faktor dalam manajemen pemeliharaan
dan menjadi salah satu hal penting dalam keberhasilan ternak. Di PT.
Hidayat Farm
dalam memprogram kesehatan hewan ternak sudah sesuai dengan literatur yang di
cantumkan seperti dalam biosecurity, vaksinasi, dan sanitasi.

4.10.1 Biosecuriti

Dalam program Biosecurity di PT. Hidayat Farm di perhatikan betul dari
masuknya karyawan dan masuknya ternak ke dalam lokasi. Program ini bertujuan
menghindari terjadinya penularan penyakit yang sifatnya menular sehingga dapat
mengurangi angka penyebaran penyakit
1. Kontrol Lalu Lintas

Kontrol lalu lintas PT. Hidayat Farm meliputi kontrol terhadap pegawai atau
tamu, kendaraan, hewan liar, kontrol kualitas pakan dan minum.

1. Kontrol lalu lintas terhadap pegawai/tamu di PT. Hidayat Farm tidak
dilakukan hal tersebut, untuk tamu dan pegawai bisa masuk tanpa harus
semprot dengan desinfektan, namun hanya di perbolehkan untuk
berkunjung pada 1 kandang saja.

2. Kontrol lalu lintas kendaraan di PT. Hidayat Farm tidak ada, untuk
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transportasi kendaraan seperti truck pakan dan truck telur langsung masuk

ke area gudang tanpa ada pengecekan dan penyemprotan kendaraan

dengan desinfektan di pintu masuk

3. Kontrol hewan liar agar tidak terjadi penyebaran agen penyakit. Hewan
pengganggu seperti serangga, tikus dan burung liar menjadi agen penyakit
ketika berada di dalam peternakan, sehingga hal ini menjadi penting untuk
dibasmi. Pada saat pelaksaan PKL dikandang PT. Hidayat kontrol hewan
liar dilakukan dengan cara, seperti :

a. Pembasmian tungau dengan cara penyemprotan pada ayam
menggunakan deterjen ditambahkan air dengan obat gurem. Dengan
perbandingan 15 gram : 10 liter air. Penyemprotan dilakukan setiap 2-
33 4 minggu sekali atau bisa dilihat pada ayam jika mulai garuk-garuk.
Penyemprotan bisa dimulai pada sore hari untuk hasil yang optimum.

b. Pembasmian tikus tidak dilakukan, karena tikus sangat aktif dalam
pergerakannya. Ditunjang lagi habitat tikus di tempat yang gelap. Hal
ini sesuai dengan pendapat Irawan (2007) Pada dasarnya tikus sangat
sulit diberantas. Penyemprotan dengan bahan aktif pembasmi hama
sangat efektif dilakukan, asal bahan aktif tersebut jangan sampai
mengenai ayam-ayam atau tidak berbahaya bagi ayam-ayam tersebut.

c. Pembasmian lalat dilakukan pada saat musim penghujan atau saat
kotoran mulai basah. Pengaplikasiaan obat lalat dengan cara ditaburkan
ke nampan atau wadah dan beri sedikit air kemudian letakkan nampan
tersebut ditempat yang banyak lalat.

4. Kontrol pakan dan air minum. Tempat penyimpanan pakan sudah diberi
alas terpal sedangkan kontrol air dilakukan dengan penjernihan air yang
dilakukan setiap 1 minggu sekali.

2. lIsolasi
Pada saat kegiatan PKL ditemukan ayam-ayam yang sakit dengan

diagnosa diare, jengger layu dan puret kurus serta lumpuh (lampiran 2). Ayam
yang di diagnosa dipindahkan menjadi satu kandang hal ini akan mempermudah
dalam pengobatan ayam. Ayam jengger puret lebih di tempatkan di kandang yang
terpapar langsung sinar matahari hal ini bertujuan merangsang pertumbuhan

jengger. Hal ini sesuai (Buhman dkk., 2007) bahwa mengisolasi hewan yang sakit
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juga bertujuan untuk meminimalisir pergerakan hewan sehingga dapat menekan

angka penularan.

4.11 Vaksinasi

Pelaksanaan vaksinasi di perusahaan ini di lakukan dengan baik karena
perusahaan tersebut sudah merencanakan terlebih dahulu program vaksinasi yang
kemudian disesuaikan dengan standar pemeliharaan ayam petelur. Aplikasi
vaksinasi di PT. Hidayat Farm yaitu melalui tetes mata, tetes hidung, cekok (oral),
melalui air minum, suntikan (injeksi) di bawah kulit dan injeksi di bawah otot
sesuai dengan aturan vaksinnya. Vaksin hanya dilakukan pada ayam dalam
kondisi sehat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudaryani dan Santosa (2018),
vaksin hanya dilakukan pada ayam dalam kondisi sehat, ayam yang sakit harus
dihindari dari vaksin. Vaksin harus dipakai sebelum tanggalkedaluarsa. Penyakit
yang sering dialami oleh ayam layer di PT. Hidayat farm adalah ayam batuk,
penanganan yang dilakukan pada waktu PKL adalah :

1. Penyeleksian ayam atau ayam di pisahkan pada 1 jalur khusus supaya
penyakit tidak menyebar.

2. Semprot kandang dan ayam dengan desinfektan untuk memutus
penyebaran penyakit (Cairan yang digunakan adalah cairan BKC atau
sejenisnya)

3. Ayam diobati dengan Erytromicyn bisa lewat minum atau dicampurkan
dengan pakan atau di cokol.

Sesuai observasi dan wawancara yang dilakukan PT. Hidayat Farm berikut jadwal
vaksinasi yang dilakukan pada saat PKL di PT. Hidayat Farm
Table 4 Jadwal Vaksinasi

Tanggal Umur (Minggu) Jenis vaksin
11 januari 23 NB Kill
13 Januari 23 Vitamin
13 Januari 23 Vitamin

Sumber : Data Primer, 2024
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Gambar 10 Pemberian Vaksin NB Kill

4.12 Sanitasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara

mendalam terkait analisis sanitasi lingkungan kandang dari penjelasan para
informan yang dari segi kebersihan kandang untuk pembersihan kotoran ayam
dilakukan sekali seminggu dengan cara dikerok dan tidak adanya bak
penampungan khusus sehingga berdampak ke masyarakat. Untuk jarak kandang
dengan pemukiman para informan mengatakan belum sesuai karena masi dekat
jaraknya dengan rumah masyarakat dan berdampak kepada masyarakat dengan
munculnya tingkat kepadatan lalat.

Berdasarkan Permentan (2014) untuk kebersihan kandang yaitu harus
selalu dijaga dengan cara melakukan pembersihan kandang setiap harinya.
Adapun tempat penampungan harus memenuhi syarat yaitu cukup volume
penampungan agar jangan ada yang tercecer atau berserak,tempat penampungan
harus cukup menampung untuk jangka waktu tertentu dan jangan sampai limbah
nilai haranya berkurang, struktur penampungan harus menjamin limbah agar
jangan mencemari air, limbah yang ditampung harus mudah diangkut untuk
dipindah ke tempat lain. Kotoran ayam petelur diolah misalnya dengan dibuat

kompos sebelum kotoran dikeluarkan dari area perternakan.
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Gambar 11 Sanitasi Kandang

4.13 Mortalitas
Mortalitas PT. Hidayat Farm pada ayam umur 23-27 minggu yaitu 0,01%

(lampira 5). Standart mortalitas strain Isa Brown rata-rata 0,07% pada umur 24-28
minggu (Hendrix Ggenetics Company, 2011). Tingkat mortalitas yang rendah ini
karena sistem pemeliharaan khususnya kebersihan dan kesehatan sudah baik dan
memenuhi syarat sesuai literatur biosecurity. Sitem Pemeliharaan yang di
terapkan dengan baik dapat menekan angka kematian pada ternak menjadi
rendah sehingga mengurangi angka kerugian akibat tingginya angka mortalitas.
Hal ini sependapat dengan Sulaiman dkk., (2019) bahwa rendahnya angka
mortalitas dapat menjadi gambaran adanya pelaksanaan manajemen pemeliharaan
kebersihan kandang atau penerapan biosecurity yang sudah dilakukan dengan
baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan PKL di PT. Hidayat Farm, Manajemen

pemeliharaan ayam petelur di perusahaan ini antara lain :

1. Kandang yang digunakan menggunakan sistem open house

2. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pagi hari pukul 07.00
WIB dan siang hari pukul 13.00 WIB.

3. Pengambilan telur dilakukan satu hingga dua kali sehari dengan metode
manual

4. Menerapkan Program Biosecurity

5. Program sanitasi yang dilakukan perusahaan sudah baik yaitu sanitasi
kandang, sanitasi ternak, pemberian vaksin, vitamin dan obat pada ayam
layer. Namun untuk sanitasi pekerja belum berjalan dengan baik. Pekerja
masih belum menjaga kebersihan diri ketika memasuki area kandang
ayam.

5.2 Saran

Dari hasil kegiatan PKL di PT. Hidayat Farm Desa Ampelgading

Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar, maka terdapat saran yang diberikan

kepada perusahaan adalah melakukan penggantian atap ketika sudah mulai rusak

dengan menggunakan asbes ultra violet agar sesusai dengan manajemen kandang

yang baik dan untuk sanitasi pekerja agar lebih ditertibkan dalam kebersihan

pakaian, kebersihan diri dan agar memberikan larangan di dalam kandang untuk

tidak merokok selama bekerja di area kandang ayam.
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LAMPIRAN

SUHU (°C) KELEMBAPAN (%)
No Tanggal - - - -

pagi siang sore Pagi Siang Sore
1 01/01/2024 24 27 22 72 65 75
2 02/01/2024 25 26 23 84 72 89
3 03/01/2024 26 29 23 73 76 92
4 04/01/2024 22 25 24 77 9 73
5 05/01/2024 23 28 20 69 66 95
6 06/01/2024 25 27 22 79 78 80
7 07/01/2024 25 29 21 76 77 95
8 08/01/2024 24 33 23 90 83 90
9 09/01/2024 26 33 19 79 79 95
10 10/01/2024 22 27 18 95 88 95
11 11/01/2024 24 27 21 95 79 92
12 12/01/2024 20 25 19 85 80 95
13 13/01/2024 25 23 20 78 91 76
14 14/01/2024 24 28 22 73 85 87
15 15/01/2024 24 26 22 80 78 90
16 16/01/2024 23 27 22 88 89 93
17 17/01/2024 27 23 23 68 81 90
18 18/01/2024 26 27 20 80 92 82
19 19/01/2024 25 27 24 73 72 89
20 20/01/2024 24 27 19 82 79 91
21 21/01/2024 23 29 23 82 79 92
22 22/01/2024 25 26 25 87 83 87
23 23/01/2024 25 34 20 77 79 83
24 24/01/2024 24 29 21 76 65 86
25 25/01/2024 25 27 21 68 64 84
26 26/01/2024 23 28 23 82 70 73
27 27/01/2024 26 24 22 78 87 83
28 28/01/2024 24 27 20 67 66 87
29 29/01/2024 23 25 24 79 82 85
30 30/01/2024 25 24 25 84 86 93

Rata-Rata 24,2 27,2 21,7 79% 79% 87%

Standar Deviasi 1,45 2,65 1,86 7% 8% 7%

Rata-Rata Harian 24,39 82%
Rata-Rata Standar Deviasi 1,99 7%
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Lampiran 1 Suhu dan Kelembapan

Lampiran 2 Catatan konsumsi pakan ayam layer

Bulan : Januari 2024

Tanggal Konsumsi pakan
Jenis Ekor/hari Total (kg)
1 L19 88,6 185
2 L19 88,6 185
3 L19 88,6 185
4 L19 88,6 185
5 L19 88,8 185
6 L19 88,8 185
7 L19 88,8 185
8 L19 108,1 225
9 L19 108,2 225
10 L19 108,3 225
11 L19 108,4 220
12 L19 84,5 100
13 L19 84,5 175
14 L19 91,7 190
15 L19 96,6 200
16 L19 96,6 200
17 L19 96,6 200
18 L19 103,9 215
19 L19 106,3 220
20 L19 106,3 220
21 L19 106,3 220
22 L19 106,3 220
23 L19 106,3 215
24 L19 111,3 220
25 L19 106,5 220
26 L19 106,5 220
27 L19 106,5 220
28 L19 106,5 220
29 L19 106,5 220
30 L19 106,5 220
31 L19 106,5 220
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Lampiran 3 Data produksi harian telur ayam layer

Bulan : Januari 2024

Produksi telur

Tanggal
Utuh (butir) | Retak (butir) | Total (butir) | Total (kg) FCR
1 615 14 629 29,5 7,5
2 733 12 745 35,1 6,3
3 743 27 770 35,6 6,2
4 785 25 810 37,6 59
5 785 28 813 37,6 59
6 848 20 868 40,7 54
7 847 25 872 40,6 54
8 894 18 912 43,1 51
9 909 25 934 43,6 5,0
10 998 19 1017 45,5 4,8
11 1016 30 1046 48,7 4,5
12 1026 37 1063 49,2 4,5
13 1025 35 1060 51,6 4,3
14 958 30 988 45,9 4,8
15 1125 15 1140 54 4,1
16 1153 22 1175 55,4 4,0
17 1180 37 1217 56,6 3,9
18 1262 21 1283 60,5 3,6
19 1258 30 1288 60,3 3,6
20 1341 22 1363 64,3 3,4
21 1370 42 1412 73,9 3,0
22 1388 50 1438 74,9 2,9
23 1410 47 1457 76,1 2,9
24 1448 37 1485 78,1 2,8
25 1506 56 1562 81,3 2,7
26 1530 41 1571 82,6 2,7
27 1579 48 1627 85,2 2,6
28 1616 36 1652 87,2 2,5
29 1625 37 1662 88,3 2,5
30 1625 36 1661 87,4 2,5
31 1625 37 1662 88,2 2,5
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Lampiran 4 Vaksinasi di PT.Hidayat Farm

Tanggal Umur (Minggu) Jenis vaksin
11 januari 23 NB Kill
13 Januari 23 Vitamin
13 Januari 23 Vitamin
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Lampiran 5 Mortalitas

Tanggal Populasi Ayam Mati (Ekor) Afkir (Ekor) Sis?&ﬁ?
12 Januari 2024 2088 1 - 2087
13 Januari 2024 2087 2 - 2085
14 Januari 2024 2085 2 - 2083
16 Januari 2024 2083 1 - 2082
18 Januari 2024 2082 2 - 2080
20 Januari 2024 2080 2 - 2078
23 Januari 2024 2078 1 - 2077
24 Januari 2024 2077 1 - 2076
27 Januari 2024 2076 3 - 2073
31 Januari 2024 2073 1 - 2072
01 Februari 2024 2072 3 - 2069
02 Februari 2024 2069 2 - 2067
03 Februari 2024 2067 1 - 2066
04 Februari 2024 2066 1 - 2065
05 Februari 2024 2065 3 - 2062
06 Februari 2024 2062 1 - 2061
09 Februari 2024 2061 1 - 2060
10 Februari 2024 2060 1 - 2059
11 Februari 2024 2059 1 - 2058
Total 30

Presentase Moralitas = 30
2088 X 100% = 0,01%
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Lampiran 6 Dokumentasi
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